
ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “DIMENSI APOSTOLIK EKARISTI DAN 

PERWUJUDANNYA DI TENGAH PANDEMI BAGI UMAT PAROKI 

SANTO YUSUP BINTARAN”. Penulis memilih judul ini berdasarkan 

keprihatinan selama situasi pandemi ini di tengah masyarakat khususnya umat di 

Paroki Yusup Bintaran, di mana banyak umat yang terkena dampak dari pandemi 

tanpa memandang agama, status atau apa pun dalam kehidupan sehari-hari. 

Penulisan  ini yang akan dibahas adalah bagaimana umat mampu memaknai 

Ekaristi, bagaimana dimensi apostolik Ekaristi dapat diterapkan dalam situasi 

pandemi oleh dan melihat apa saja umat dalam situasi pandemi untuk mewujudkan 

karya apostolik/rasuli. Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan penelitian 

kualitatif, berupa observasi dan wawancara mendalam bagi umat Paroki Santo 

Yusup Bintaran yang diwakili oleh beberapa informan yang telah dipilih dan 

bersedia untuk membantu serta dibantu oleh ke dua romo untuk memperkuat apa 

yang sudah diperoleh dari hasil wawancara bersama informan. Dari hasil penelitian 

dan wawancara dengan umat penulis dapat menyimpulkan bahwa umat telah 

berjuang untuk  memaknai Ekaristi dalam hidup sebagai sumber segala rahmat, 

umat juga berusaha untuk melakukan karya kerasulan sesuai dengan kesanggupan 

masing-masing. Penulis melihat umat sungguh terbuka  untuk  membantu  sesama. 

Dari hasil wawancara dengan umat dan juga divalidasi oleh para pastor Paroki 

Santo Yusup Bintaran dan pastor rekan melihat usaha umat terutama mengenai 

bagaimana umat berusaha untuk melakukan karya  rasuli di tengah situasi pandemi 

ini dengan cara masing-masing sesuai dengan kesanggupan umat baik  umat yang 

sakit dan lansia, maupun yang umat yang masih sehat dan masih punya banyak 

mimpi untuk berkarya. Hasil akhir penulis menyimpulkan bahwa umat perlu untuk 

semakin mampu memaknai Ekaristi dan juga semakin dengan tulus peduli terhadap 

sesama yang membutuhkan bantuan seperti yang telah diteladankan oleh Yesus 

yang mengalir kepada para rasul dan hingga saat ini, demi keselamatan banyak 

orang.  

Kata kunci : Dimensi apostolik, makna Ekaristi, umat, Paroki Bintaran, 

pandemi. 
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis is entitled "Apostolic Dimensions of the Eucharist and 

its Realization in the Middle of a Pandemic for St. Joseph's Parish, BINTARAN". 

The author chose this title based on concern during this pandemic situation in the 

community, especially the parishioners of St. Yusup Bintaran, where many people 

have been affected by the pandemic regardless of religion, status or anything in 

their daily lives. In this writing, what will be discussed is how people are able to 

interpret the Eucharist, how the apostolic dimension of the Eucharist can be applied 

in a pandemic situation by and seeing what people are in a pandemic situation to 

realize apostolic work. To collect data, the author uses qualitative research, in the 

form of observations and in-depth interviews for the parishioners of St. Yusup 

Bintaran represented by several informants who have been selected and are willing 

to help and assisted by the two priests to strengthen what has been obtained from 

the results of interviews with informants. From the results of research and 

interviews with the community, the writer can conclude that the people have 

struggled to interpret the Eucharist in life as the source of all graces, the people 

are also trying to do apostolic work according to their respective abilities. The 

author sees that people are really open to helping others. From the results of 

interviews with the people and also validated by the parish priests of St. Yusup 

Bintaran and his fellow pastors, they saw the efforts of the people, especially 

regarding how the people tried to do apostolic work in the midst of this pandemic 

situation in their respective ways according to the ability of the people, both the 

sick and the elderly., as well as people who are still healthy and still have many 

dreams to work. The results of this study the author concludes that people need to 

be more able to interpret the Eucharist and also be more sincere in caring for others 

who need help as exemplified by Jesus which flows to the apostles and until now, 

for the salvation of many people. 

Keywords: Apostolic dimension, Eucharistic meaning, people, Bintaran Parish, 

pandemic. 
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